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Di Indonesia penyakit infeksi terus menyebabkan morbiditas, salah satunya
adalah infeksi kulit. Salah satu penyebab penyakit kulit adalah Staphylococcus
aureus. Multiplikasi Staphylococcus aureus menyebabkan inflamasi dan
pembentukan pus. Adanya isu back to nature memberi dampak kepada
masyarakat untuk kembali menggunakan bahan-bahan alami dari tumbuhan.
Tentir (Jatropha multifida L.) dan Kemloko ( Phyllanthus emblica L.) mempunyai
kandungan kimia seperti flavonoid, tanin dan saponin yang memberi efek
antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan aktivitas
antibakteri ektrak daun Tentir dan Kemloko sehingga mengetahui ekstrak yang
mempunyai aktivitas antibakteri lebih besar.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta. Penelitian dilaksanakan mulai
November 2014 hingga Januari 2015. Ekstrak daun Tentir dan Kemloko diperoleh
dengan metode perkolasi menggunakan pelarut Etanol 70%. Ekstrak
daun dibuat dalam berbagai konsentrasi (6,25%, 12,5%, 25%, 50%). Uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode difusi untuk mengetahui besar zona hambat
yang dibentuk oleh tiap konsentrasi pada masing-masing ekstrak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida
L.) dan ekstrak daun Kemloko ( Phyllanthus emblica L.) mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Kemloko mempunyai
aktivitas antibakteri yang lebih besar dibandingkan Tentir. Daya hambat terbesar
adalah konsentrasi 50%.
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